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RINGKASAN 

 

 Pengaruh Perubahan Ketebalan Pelat Terhadap Lendutan Beton 

UHPFRC, Rofan Rachman Khadafi, 101910301056; 2014: 33 Halaman; Jurusan 

Teknik SIpil Fakultas Teknik Universitas Jember. 

 

Pelat Merupakan komponen struktur dalam bangunan bertingkat, jembatan, 

dan bangunan yang lainnya, dimana perbandingan antara tinggi/tebal nya dengan 

lebarnya kurang dari satu dan menerima beban yang bekerja tegak lurus pada 

bidang struktur tersebut. Pada umumnya bahan pelat beton tersusun dari kerikil, 

pasir, dan tulangan baja namun campuran tersebut merupakan bahan alam yang 

tidak dapat diperbarui. Untuk itu perlu dilakukan inovasi baru agar dapat 

mereduksi penggunaan bahan-bahan tersebut. Salah satu inovasi tersebut adalah 

pelat beton UHPFRC (Ultra High Performance Fibre Reinforce Concrete) yang 

sampai saat ini masih dikembang. 

UHPFCR sebenarnya hampir sama dengan beton pada umumnya, hanya 

ditambah dengan bahan-bahan lain terutama serat baja. Beton konvensional 

biasanya hanya kuat menahan kekuatan tekan dan sangat lemah terhadap kekuatan 

tarik. Untuk mengurangi terikan tersebut umumnya diberi besi tulangan baja. 

Namun, retakan-retakan kecil yang terjadi tidak bisa ditahan oleh besi tulangan. 

Karena itu dengan ditambahkan serat baja tersebut, retakan-retaakan kecil itu bisa 

diminimalisir. Beton ini juga bertujuan meningkatkan kualitas beton, antara lain 

kuat tekan beton, kuat lentur beton, durabilitas terhadap korosi, serta perlindungan 

terhadap bahaya keretakan. Dengan hal tersebut, beton yang dihasilkan akan 

menjadi struktur beton yang ramping dan ringan dengan menghemat sumber daya 

alam dan energy.  

Penambahan serat kawat kedalam adonan adalah untuk mengurangi 

kekurangan dari beton tersebut. Ide dasar penambahan serat adalah memberikan 

tulangan serat pada beton yang disebar merata secara acak (random) untuk 

mencegah retak-retak yang terjadi akibat pembebanan (Sudarmoko,1990). 
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Pada penelitian Suhendro, dipelajari pengaruh penambahan kawat bendrat 

kedalam adukan beton mengenai kuat lentur, daktilitas, kuat desak dan impact 

resistance beton fiber yang dihasilkan. Kawat bendrat tersebut dimaksudkan 

untuk menggantikan steel fiber. Dari hasil pengujian terhadap benda–benda uji 

disimpulkan dengan adanya serat pada beton dapat mencegah retak-retak rambut 

menjadi retakan yang lebih besar. Dengan penambahan serat pada adukan beton 

ternyata dapat meningkatkan ketahanan terhadap kuat lentur, daktilitas, beban 

kejut (impact resistance) dan kuat desak. 

Benda uji dibuat menjadi lima perlakuan dengan panjang dan lebar yang 

sama yaitu 75 cm dan 30 cm. Benda uji yang pertama adalah pelat beton tebal 2 

cm, yang kedua ketebalan 3cm, yang ketiga 4cm, yang keempat 5 cm, dan yang 

kelima 6 cm.  

Hasil penelitian memperoleh kuat tekan beton dan kuat tarik belah beton 

yang akan menunjang untuk hasil dari kapasitas pelat beton. Lendutan pelat beton 

ini juga diujji seberapa besar perbedaan yang muncul. Setelah memperoleh hasil 

dari pengujian dibandingkan dengan teori yang ada dalam beberapa buku. 
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SUMMARY 

 

 Pengaruh Perubahan Ketebalan Pelat Terhadap Lendutan Beton 

UHPFRC, Rofan Rachman Khadafi, 101910301056; 2014: 33 Halaman; Jurusan 

Teknik SIpil Fakultas Teknik Universitas Jember. 

 

A component in the structure of the plate-rise buildings, bridges, and other 

buildings, where the ratio between the height / width of its thickness is less than 

one and receive the load acting perpendicular to the plane of the structure. In 

general, concrete slab material composed of gravel, sand, and steel reinforcement, 

but the mix is a natural substance that can not be updated. It is necessary for the 

new innovation in order to reduce the use of these materials. One such innovation 

is the concrete slab UHPFRC (Ultra High Performance Fibre Reinforce Concrete) 

which until now still was developed.  

UHPFRC is actually almost the same as the concrete in general, only 

coupled with other materials, especially steel fibers. Conventional concrete is 

usually only withstand the compressive strength and tensile strength is very weak 

against. To reduce the strain is generally given reinforcement steel. However, 

small cracks that occur can not be retained by the reinforcement. Therefore, with 

the added steel fibers, crack-small retaakan it can be minimized. Concrete is also 

aimed at improving the quality of concrete, such as compressive strength, flexural 

strength of concrete, durability against corrosion, as well as protection against the 

danger of cracking. With this, the resulting concrete structure will be slim and 

lightweight concrete with natural resources and save energy. 

The addition of fiber wire into the batter is to reduce the shortage of 

concrete. The basic idea is to provide a fiber addition of fiber reinforcement in the 

concrete evenly distributed randomly to prevent cracks that occur as a result of 

loading (Sudarmoko, 1990). 

In Suhendro research, studied the effect of adding bendrat wire into the 

concrete on the flexural strength, ductility, and impact resistance strong urge 

concrete fiber produced. Bendrat wire is intended to replace the steel fiber. From 
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the results of tests on specimens concluded with the fibers in concrete cracks can 

prevent hair into larger cracks. With the addition of fiber in the concrete was 

found to increase resistance to flexural strength, ductility, shock loads (impact 

resistance) and a strong urge. 

The test specimen was made into five treatment with the same length and 

width of 75 cm and 30 cm. The first test specimen is 2 cm thick concrete slab, the 

second thickness 3cm, 4cm third, fourth 5 cm, and the fifth 6 cm. 

The results of the study to obtain concrete compressive strength and 

tensile strength of concrete that will support the sides to the results of the capacity 

of the concrete slab. Deflection of the concrete slab is also diujji how much 

difference that appears. After obtaining the results of the test compared with the 

existing theory in several books. 
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